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Indonesia merupakan negara berkembang yang tengah giat melakukan
pembangunan. Banyak fasilitas baru yang didirikan demi memenuhi kebutuhan
masyarakat. Namun, pembangunan berbagai fasilitas tersebut semakin lama semakin
terkendala oleh permasalahan lahan yang semakin menipis. Salah satu solusi yang dapat
diambil untuk mengatasi masalah ini adalah dengan membangun berbagai fasilitas dalam
gedung bertingkat.

Menurut SNI 03-1726-2002 terdapat tujuh alternatif sistem atau subsistem struktur
gedung yang dapat digunakan untuk perencanaan struktur beton bertulang tahan gempa di
antaranya adalah Sistem Ganda. Gedung Pasar Terpadu Dinoyo Malang merupakan salah
satu bangunan tinggi sehingga dalam desain alternatif gedung Pasar Terpadu Dinoyo
Malang harus direncanakan tahan terhadap beban gempa dengan menggunakan Sistem
Ganda.

Tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah untuk mendapatkan besarnya gaya
momen, gaya lintang, dan gaya normal yang digunakan untuk perhitungan luas tulangan
serta dimensi elemen struktur.

Konsep perencanaan adalah metode kekuatan yang terlebih dahulu dinamakan
ultimate strength method, beban kerja dinaikkan secukupnya dengan beberapa faktor
reduksi untuk mendapatkan beban yang mana keruntuhan dinyatakan “telah diambang
pintu” atau biasa dinamakan beban terfaktor (factored load).

Pada disain alternatif ini dilakukan beberapa perubahan yaitu perubahan dimensi
struktur. Perencanaan tulangan lentur dan tulangan geser untuk elemen kolom dan balok
dibatasi pada portal 1 dan portal 2 yang dianggap telah mewakili portal-portal yang lain.
Dimensi balok pada proyek adalah 40/70, sedangkan pada disain alternatif dimensi balok
dibuat menjadi tiga macam yaitu 30/50, 30/60, dan 30/40. Dimensi kolom untuk disain
alternatif dibuat sama dengan proyek yaitu 60/60. Adapun dinding geser yang
direncanakan adalah setebal 30 cm.

Dari hasil analisa yang dilakukan didapatkan volume beton 1717,260 m’, volume
baja tulangan 21,198 m’ untuk kondisi desain alternatif, sedangkan dalam kondisi eksisting
volume beton 2061,550 m’, volume baja tulangan 28,007 m’. Sehingga hasil desain
alternatif lebih efisien 16,701 % untuk volume beton dan 24,312 % untuk volume baja
tulangan. Hal ini dikarenakan karena perbedaan asumsi baik dalam penentuan dimensi
balok kolom maupun perbedaan asumsi beban.

Kata kunci : disain alternatif, Pasar Terpadu Dinoyo Malang, Sistem Ganda, konsep
perencanaan.









xiil

LAMPIRAN III

Rekapitulasi Penulangan Le

p1-e-qn-A1031s0daJ VAVIIMYYS (@&,

SVLISYIAINDN












Kolom (Sistem Ganda)
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